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ABSTRAK 

Manajemen merupakan proses dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, untuk menentukan 

serta mencapai sasaran yang ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber lainnya. Sedangkan pelatihan merupakan 

pembelajaran yang dipersiapkan agar kualitas dan mutu individu dapat 

meningkat dalam melaksanakan tugasnya.  

Pelatihan Muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin ini, lebih ditekankan pada peningkatan 

kemampuan individu namun tetap ada bimbingan dan pengawasan 

dari ustadznya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 

pelatihan Muhadharah Dalam Meningkatkan Kualias Dakwah Santri 

terutama dalam pelaksanaannya. Penelitian ini tergolong penelitian 

lapangan (Field Research),dengan populasi berjumlah 96 orang yang 

terdiri dari 1 kiai 5 Pengajar dan 90 santri putra dan perempuan, 

pengambilan sampel menggunakan teknik Snowball Sampling. 

Pengumpulan data menggunakan interview, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan cara deskriptif kualitatif. 

Kemampuan berdakwah adalah kesanggupan seorang untuk 

melakukan sebuah tindakan berbicara, berpidato atau berdakwah di 

depan khalayak atau publik untuk menyampaikan pesan-pesan 

penting. Hal itu adalah kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang lain. Sebab, tanpa kemampuan itu, setiap orang tidak 

akan bisa mengungkapkan segala pendapat dan pemikiran kita untuk 

mencapai kesuksesan. Oleh karena itu di Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin mengadakan pelatihan muhadharah bagi santri 

agar mereka bisa meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan dapat 

berdakwah dengan baik. 

 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sasaran pelatihan di pondok pesantren sudah dirumuskan 

dengan cukup baik, kegiatan tersebut sudah dilaksanakan di desa 

sampai kekecamatan, bahkan ada santri juga sering terundang dalam 

acara PHBI untuk megisi tausyiah agama di berbagai daerah yang 

mengundang nya. Selanjutnya proses pelatihannya sudah cukup baik 

sesuai dengan hasil yang ingin dicapai dari kegiatan pelaksanaan 

pelatihan muhadharah oleh pondok pesantren.  

Jadi, pelatihan muhadharah berpengaruh bagi santri yang 

bersungguh- sungguh ingin melatih diri dan belajar berdakwah dan 

dapat berkomunikasi yang baik dan benar agar bisa menjadi seorang 

da’i atau pembicara yang handal. Pelatihan muhadharah dapat 
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meningkatkan kemampuan berdakwah santri karena kegiatan ini bisa 

bermanfaat bagi santri yang ingin menjadi seorang da’i atau 

pembicara yang handal dan bisa berdakwah dengan baik dimasa yang 

akan datang apabila santri tersebut dengan bersungguh- sungguh 

berlatih agar dapat mencapai keiinginannya. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Pelatihan, Muhadharah di Pondok 

Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin 
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MOTTO 

                            

                        

      

Artinya: 

 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk. (QS. An- Nahl: 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isi 

skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan judul 

skripsi yaitu “Manajemen Pelatihan Muhadharah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Dakwah Santri Di Pondok Pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan”. Maka dari itu, 

sebuah skripsi yang baik di harapkan tidak hanya berguna bagi 

peneliti sendiri, akan tetapi berguna bagi siapa saja yang 

membutuhkannya.  

Manajemen didefinisikan sebagai sebuah proses yang khas, 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber sumber lain.
1
 James A.F. Stoner berpendapat bahwa 

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 

dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2
 

Menurut Malayu S. P. Hasibuan manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.
3
 Menurut G. R. Terry manajemen adalah 

suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

                                                           
1 Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: P.T. Alumni, 2006), h. 4. 
2 Hani Handoko, Manajemen Edisi II, (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 8. 
3 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Bandung, Bumi Aksara, 2001), h. 4 
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manusia dan sumber-sumber lainnya.
4
 Jadi yang dimaksud 

dengan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Pelatihan ini difokuskan pada pelaksanaan program pelatihan 

Muhadharah/ dakwah. Selain itu pelatihan memiliki banyak 

definisi, tergantung maksud kata pelatihan tersebut diterapkan 

untuk masalah apa. Secara umum pelatihan dapat didefinisikan 

sebagai pembelajaran yang dipersiapkan agar pelaksanaan 

pekerjaan sekarang dapat meningkat kinerjanya. Artinya 

pelatihan difungsikan sebagai media peningkatan mutu atau 

kualitas individu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.  

Jadi, yang dimaksud dengan pelatihan adalah suatu kegiatan 

santri yang tujuannya untuk mengembangkan sumber daya insani 

untuk memperoleh efektivitas pembelajaran dan manfaat 

perseorangan yang lebih besar, hubungan antar perseorangan 

dalam organisasi menjadi lebih baik, serta kesesuaian dengan 

lingkungan yang lebih meningkat.  

Secara etimologi, Muhadharah berasal dari Bahasa Arab dan 

kata “ haadhoro-yuhaadhiru- muhadharah” yang berarti ada atau 

hadir, menghadirkan”.
5
 Jadi secara etimologi muhadoroh dapat 

diartikan sebagai sebuah proses interaksi. Nasaruddin Latif 

mendefinisikan Muhadoroh secara Bahasa yaitu “terjemahan 

keagamaan atau tabligh atau khutbah”.
6
 

Sedangkan, Dakwah secara estimologis berasal dari bahasa 

arab da’a, yad’u, du’uun, du’a yang diartikan sebagai 

mengajak/menyeru, memanggil, seruan permohonan, dan 

permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah-

istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi munkar, mau’idzhoh 

                                                           
4 Ibid. 
5 Ahmad Warson  Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawir, 

(Yogyakarta: Pustaka Progresif), 1999, Cet. Ke2, h. 295 
6 S.M. Nasaruddin Latif, Teori dan PraktekDakwah, (Jakarta), 1970, Cet ke-

1, h. 80  
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hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan 

khotbah.
7
 

Jadi, yang dimaksud dengan dakwah adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Allah SWT untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan di akhirat. Mengenai pelatihan dakwah yang 

dimaksud dari skripsi ini adalah pelatihan Muhadharah berupa 

khitobah.  

Dengan demikian, manajemen pelatihan Muhadharah dapat 

diartikan sebagai suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi penggunaan 

sumber daya organisasi yang berhubungan dengan peningkatan 

ilmu pengetahuan serta memperbaiki keterampilan dalam upaya 

mengubah pemahaman, sikap dan perilaku santri Pondok 

Pesantren Slafiyah Raudhatul Mubtadiin ke arah yang diridhai 

Allah SWT. 

 Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

ini adalah penelitian tentang Manajemen Pelatihan Muhadharah 

Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah  santri di Pondok 

Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan yang mendasar sehingga penulis mengambil judul 

skripsi ini adalah: 

1. Manajemen pelatihan Muhadharah merupakan usaha mencapai 

suatu tujuan tertentu melalui kegiatan Dakwah Santri. Dengan 

demikian Santri dapat melatih Mental dan kemampuan dalam 

berdakwah. 

2. Manajemen Pelatihan Muhadharah yang ada di Pondok 

Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin ini lebih ditekankan 

pada peningkatan kemampuan individu dengan bimbingan 

dan pengawasan dari ustadznya. Setelah cukup matang para 

                                                           
7 Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 19. 
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santri nanti nya setelah lulus dari Pondok Pesantren akan lebih 

berani dan biasa dalam berdakwah ke masyarakat sekitar dan 

materi dakwah yang dibawakan dapat berguna bagi orang 

sekitar. 

3. Penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan mengingat tersedianya data dan lokasi yang 

mudah dijangkau, serta tersedianya literatur yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Berbicara dan berdialog merupakan salah satu seni dan 

keterampilan yang diharus dimiliki setiap orang. Sebab dengan 

cara itulah orang bisa menggunakan bahasa dan berkomunikasi 

dengan orang lain secara baik. Hal ini juga dapat meningkatkan 

dan mengembangkan kepribadian setiap orang. Seperti halnya 

dengan muhadharah dapat mengembangkan potensi diri dalam 

mengembangkan seni berbicara di depan umum atau teman-

teman.  

Muhadharah adalah suatu kegiatan atau latihan berbicara 

yang biasa disebut pidato dengan disaksikan banyak orang atau 

publik. Kegiatan pelatihan Muhadharah tentu diperlukan 

manajemen yang baik, karena untuk menjadi santri dengan segala 

umat yang baik diperlukan metode mengenai pelatihan yang baik. 

Muhadharah ini dilakukan agar kemampuan agar berpidato setiap 

Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtdiin bisa 

dikembangkan dengan baik dan dilatih untuk tidak malu nantinya 

di depan Masyarakat. 

Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin ini dilaksanakan setiap  dua minggu sekali 

agar santrinya dapat berbicara dengan mahir dan bisa melatih diri 

supaya dapat lebih berinteraksi dengan orang lain secara baik. 

Pada proses tersebut manajemen yang ada sangat diperlukan 

dalam fungsi manajemen yaitu perencanaan, organisasi, 

pelaksanaan dan pengendalian untuk memperoleh aktifitas-

aktifitas yang ada, agar dapat tercapai segala tujuan yang akan di 
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lakukan.Islam sebagai sebuah agama ajaran ilahiyah yang berisi 

tata nilai kehidupan, Islam akan hanya menjadi sebuah konsep 

yang melangit jika tidak ter aplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Manajemen merupakan hal penting yang dapat 

mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. Selain itu 

dengan manajemen, manusia mampu mengenali kemampuannya 

baik itu kelebihannya maupun kekurangannya sendiri. 

Manajemen juga berfungsi mengurangi hambatan hambatan 

dalam mencapai suatu tujuan.
8
 Selain itu juga Manajemen 

merupakan suatu proses tindakan atau struktur kerja yang 

melibatkan Perorangatau mencangkup keseluruhan suatu 

pengarahan kearah tujuan-tujuan yang diinginkan yang biasanya 

dilakukan oleh seorang pemimpin untuk melaksanakan segala 

aktifitas yang ada secara efektif dan efesien.Manajemen juga 

sering diartikan ilmu, kiat dikatakan sebagai suatu bidang 

pengetahuan yang secara sistematik.
9
 

pengetahuan serta memperbaiki keterampilan dalam upaya 

mengubah pemahaman, sikap dan perilaku mad’u ke arah yang 

diridhai Allah SWT. Di mana Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin mengupayakan santri menjadi seorang Da’i, 

melewati suatu kegiatan khusus yaitu pelatihan Muhadharah. 

Untuk mewujudkan generasi bangsa yang cinta agama, kreatif, 

beriman, serta ber akhlakul karimah yang merupakan tujuan 

didirikannya Pondok Pesantren. Dengan adanya tujuan tersebut, 

diharapkan para santri-santrinya mampu menjadi Da’i dan 

mampu mengamalkan ilmunya di masyarakat. 

Apabila ditinjau dari ilmu komunikasi, bahasa sebagai 

lambing dalam proses komunikasi itu tidak berdiri sendiri, tetapi 

bertautan dengan komponen-komponen lainnya: komunikator 

yang menggunakan Bahasa itu, pesan yang dibawakan oleh 

bahasa itu, komunikan yang dituju oleh Bahasa itu, media yang 

                                                           
8 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), h. 15. 
9 Nanang Fattah, Manajemen dakwah, 2006 hal.16 
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akan meneruskan Bahasa itu dan efek yang diharapkan dari 

komunikan dari bahasa itu.
10

 

Seiring dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi di 

jaman sekarang ini, dimana masyarakat semakin cerdas dan 

memiliki sikap kritis serta berani melakukan control social 

terhadap tokoh masyarakat yang menjadi panutannya, maka 

seorang mubaligh sebagai public figure. Perlu menempatkan diri 

dengan suatu strategi yang baik dalam dakwah, karena seorang 

mubaligh akan menghadapi berbagai macam lapisan masyarakat 

yang beraneka ragaman pemahamannya, khususnya orang yang 

masih awam tentang Islam. 

Pada hakekatnya Pesantren memiliki akar budaya yang 

sangat kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya 

masyarakat beragama Islam. Karena secara historis Pesantren 

tidak hanya identik dengan makna ke-Islaman, terutama dalam 

kedudukannya sebagai Lembaga Pendidikan agama Islam 

sekaligus berfungsi sebagai wahana sosialisasi nilai-nilai ajaran 

agama Islam, yakni sebagai lembaga sosial. 

Pendidikan agama yang dilakukan seutuhnya dalam segala 

aspek kehidupan, sehingga para kiai tidak hanya mencerdarkan 

para santrinya tetapi mendidik moral dan spiritual. Pendidikan 

Agama yang dilakukan seutuhnya dalam segala aspek kehidupan, 

sehingga para kiai tidak hanya mencerdaskan para santrinya 

tetapi mendidik moral dan spiritual.
11

 Pesantren mempunyai 

peran yang sangat menentukan tidak hanya bagi perkembangan 

suatu bangsa. Pesantren yang mampu mendukung pembangunan 

adalah Pesantren yang mengembangkan potensi Santrinya, 

sehingga mampu menghadapi dan memecahkan masalah 

kehidupan yang dihadapinya.
12

  

Bedasarkan permasalahan dan fenomena diatas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang penulis 

                                                           
10 Onong Uchanaja Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 2007, hal. 53. 
11 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren 

(Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 43. 
12 Mukti Ali, Meninjau Kembali Pesantren Sebagai Lembaga  Pendidikan 

Ulama dalam Pesantren  (Jakarta: P3M, 1987), h. 19. 
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tuangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: 

ManajemenPelatihan Muhadharah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini berjudul: Manajemen Pelatihan Muhadharah 

Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah Santri di Pondok 

Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubatdiin di Kecamatan 

Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. yang dimaksudkan 

penulis dalam penelitian ini adalah suatu bentuk pelatihan yang 

diajarkan kepada santri atau siswa yang didalamnya 

menggunakan/ mengajarkan fungsi-fungsi manajemen Pelatiahan 

Muhadoroh, seperti perencanaan, organisasi, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi. 

Upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di 

Pondok Pesantren Raudhatul Mubtadiin yang penulis maksudkan 

adalah usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Raudhatul 

Mubtadiin untuk dapat lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan 

pelatihan Muhadoroh, sehingga para santri ketika diterjunkan 

kemasyarakat dapat menyampaikan pesan-pesan dakwah secara 

efektif dan efesien. 

Penelitian (research) adalah proses menemukan solusi 

suatu masalah setelah melakukan studi yang menyeluruh dan 

menganalisis factor situasi. Disinilah letak arti penting dari pada 

alat pengumpulan data atau disebut dengan instrument penelitian. 

Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 

instrument yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

meliputi: Observasi, Wawancara (Interview) dengan daftar 

pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 

perekam dan buku catatan. 

 

 



 

 

8 

E. Rumusan Masalah 

Bedasarkan pada latar belakang diatas,  maka Penulis dapat 

dikemukakan pokok Masalahnya, yaitu bagaimana Proses 

Pelaksanaan Manajemen Pelatihan Muhadharah dalam 

Meningkatkan Kualitas Dakwah di Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin di Merbau Mataram Lampung Selatan?  

 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Model Pelatihan Muhadharah di 

Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin di 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan terhadap santri. 

b. Untuk Mengetahui upaya meningkatkan kualitas Dakwah 

Santri di Pondok Pesantren Rauadhatul Mubtadiin di 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan muhadharah 

terhadap kemampuan dakwah Santri di Pondok Pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin di Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan Sumbangsi pemikiran dan 

memperluas wawasan dalam khasanah keilmuan 

Pesantren. 

2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia pada 

suatu organisasi. 

3) Memberikan sumbangan pemikiran dan 

informasi kepada pengelola Pesantren dalam 

menghadapi perkembangan Dakwah Islam. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi pembaca yaitu memberikan pengetahuan 

tentang Manajemen Pelatihan Muhadharah. 

2) Bagi para Santri sebagai bahan masukan untuk 

lebih giat lagi mengikuti berbagai macam 

Pelatihan Muhadharah yang dilaksanakan oleh 

Pondok Pesantren yang bersangkutan. 

3) Bagi Peneliti, sebagai landasan untuk dapat lebih 

meningkatkan Pelatihan terhadap diri Peneliti 

sehingga dapat menyampaikan pesan Dakwah 

secara efektif dan efesien. 

4) Sebagai salah satu syarat untuk melengkapi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana 

Sosial Jurusan Manajemen Dakwah pada 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G. Metode Penelitian 

Pengertian metode, berasal dari kata methodos (Yunani) yang 

dimaksud adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode 

merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 

penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk 

keabsahaannya.
13 

 Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia 

terhadap sesuatu/ masalah dengan perlakuan tertentu (seperti 

memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat 

dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti 

mencapai kebenaran, memperoleh jawaban, pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan sebagainya).
14

 

                                                           
13 Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Publik Relation & Komunikasi. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 24. 
14 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 1. 
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 Pada sisi lain dalam kegiatan untuk mencari informasi 

tersebut dengan tujuan untuk menemukan hal-hal yang baru 

merupakan suatu prinsip-prinsip tertentu atau solusi (pemecahan 

masalah) tersebut disebut dengan, penelitian’’.
15

 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

     a.  Jenis Penelitian 

     Dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan 

mendalam dengan mengangkat data lapangan.
16

 

Adapun data yang diperlukan adalah data yang 

berkenaan dengan manajemen pelatihan Muhadharah 

terutama dalam pelaksanaannya kepada santri di 

Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin 

Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan 

kepada para santri. 

      b.  Sifat Penelitian 

     Jika ditinjau dari sifatnya, penelitian dalam skripsi 

ini merupakan metode kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan deskripsi berupa kata-kata atau lisan 

dari fenomena yang diteliti atau orang yang 

berkompeten dibidangnya.
17

 Jadi, penelitian ini juga 

mendiskripsikan Manajemen Pelatihan Muhadharah 

di Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin. 

2. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

    Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi 

pusat perhatian yang darinya terkandung informasi yang 

ingin diketahui. Menurut Sutrisni Hadi populasi adalah 

                                                           
15 Ibid. 
16 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsito, 1995), h. 

58. 
17 Lexi J. Moeloeng, Menotologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2001), h. 5. 
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jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya 

akan diduga, yang dimaksud untuk diteliti.
18

 

    Sedangkan menurut Sudjana, populasi adalah 

totalitas semua nilai yang mungkin hasilnya 

menghitung atau mengukur, kuantitatif ataupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 

anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

mempelajari sifatsifatnya, populasi ini termasuk tempat 

atau benda.
19

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

96 orang yang terdiri dari 1 kiai 5 Pengajar dan 90 

santri putra dan perempuan. 

b. Sampel 

Mewakili populasi yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini, maka diperlukan sampel  sebagai 

cerminan guna menggambarkan keadaan populasi dan 

agar lebih memudahkan dalam melaksanakan 

penelitian. Menurut Nana Sudjana bahwa sampel adalah 

“Wakil dari populasi’’.
20

 Jadi sampel adalah wakil yang 

telah dipilih untuk mewakili populasi. Sampel ini 

merupakan cerminan dari populasi yang sifatnya akan 

diukur dan mewakili populasi yang ada. 

Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan 

dengan menggunakan teknik Snowball Sampling yaitu 

sebuah metode penarikan sampel secara berantai, dari 

satu sampel responden yang diketahui diteruskan 

kepada responden berikutnya sesuai dengan informasi 

responden pertama, begitu seterusnya, sehingga jumlah 

responden yang dihubungi semakin lama semakin 

besar.
21

 Alasan penulis menggunakan teknik Snowball 

Sampling dalam pengambilan sampel yaitu karena 

                                                           
18 Sutrisni Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: PT. Adi Ofset, 1991), 

h. 220. 
19 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsiti, 2002), h. 6. 
20 Nana Sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi, Edisi 

Revisi IV, (Rineka Cipta, Jakarta, 1998), h. 62. 
21 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 159. 



 

 

12 

penulis ingin mengetahui tentang pelaksanaan kegiatan 

pelatihan Muhadharah yang ada di pondok pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin. 

3. Metode Pengumpulan Data 

A. Metode Interview (Wawancara) 

Metode Interview atau wawancara yaitu 

percakapan antara para riset, seseorang yang 

mendapatkan informasi dari informan; seseorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting terhadap 

suatu objek.
22

 Percakapan itu dilakukan oleh kedua 

belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.  

Mengadakan wawancara mendalam, merupakan 

proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antardua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan 

secara mendalam dan detail.Untuk itu Penulis 

memakai model atau metode wawancara langsung 

dengan Pimpinan Pondok Pesantren dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai 

permasalahan-permasalah yang sedang diteliti oleh 

penulis. 

 Menurut penulis interview atau wawancara 

adalah proses komunikasi dua arah berbentuk tanya 

jawab antara dua orang atau lebih baik secara 

langsung (bertatap muka) maupun tidak langsung 

dalam rangka menggali informasi dari pihak yang 

diwawancarai. Pelaksanaan jenis wawancara yang 

digunakan adalah pedoman wawancara terstruktur, 

yaitu pedoman wawancara yang pewawancaranya 

                                                           
22 Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Perdana Media Grup: 2010), h. 100. 
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menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang 

akan di ajukan.
23

  

Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara 

kepada Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah 

Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan, pengurus Bidang 

Dakwah dan santri untuk mendapatkan data terkait 

dengan manajemen pelatihan dakwah. 

B. Metode Observasi (Pengamatan) 

Pengertian observasi merupakan teknik pengumpulan 

data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan. Metode observasi adalah 

pencatatan dan pengamatan dengan sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
24

 Sehingga seringkali 

metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang nampak pada subjek 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan 

melakukan Pengamatan visual secara langsung terhadap 

proses Manajemen Pelatihan Muhadharah di Pondok 

Pesantren. Observasi adalah kegiatan keseharian manusia 

yang berada dilingkungan Pesantren yakni Santri, dan 

semua alat-alat yang berada di Pesantren, Observasi ini 

dimaksudkan untuk melihat bagaimana Manajemen 

Pelatihan Muhadharah Dalam Meningkatkan Kualitas 

Dakwah Santri di Pondok Pesantren Raudhatul Mubtadiin 

di Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan. 

Bentuk observasi yaitu observasi non partisipan. 

Observasi non partisipan adalah observasi yang dalam 

pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai 

                                                           
23 Lexy. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2008), h. 190. 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Andi Offset, Yogyakarta, 2004), h. 136. 
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partisipasi atau kelompok yang diteliti.
25

 Bentuk observasi 

diatas, peneliti disini dapat mengamati fenomena-

fenomena yang tumbuh dan berkembang secara 

keseluruhan dan mendalam terhadap objek yang diteliti, 

kemudian menganalisis keadaan yang sebenarnya terjadi 

pada Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

C. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen biasa 

berbentuk tulisan, gambar, table, karya-karya monumental 

dari seseorang.
26

 Studi metode dokumentasi menjadi 

pendukung dari penggunaan metode wawancara dan 

observasi pada penelitian. Dekumentasi digunakan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian 

Dekumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari 

hasil observasi dan wawancara, Dekumentasi merupakan 

sumber data yang stabil, dimana menunjukan suatu fakta 

yang telah berlangsung. 

Agar lebih memperjelas darimana informasi itu 

didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk poto-poto 

dan data yang relevan dengan penelitian. Adapun secara 

dekumentasi yaitu poto-poto Pengurus Pondok Pesantren 

serta pihak lain yang member informasi, Penghuni 

Pesantren, dan lokasi dari mana Peneliti mendapatkan 

Informasi. Sehingga hasil penelitian akan lebih kredibel 

atau dapat dipercaya karena didukung dengan dokumen 

yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Dokumen yang 

ingin diperoleh yakni dokumen harian dan dokumen resmi 

yang terdapat pada  Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul 

Mubtadiin Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. 

                                                           
25 Matheos Nalle, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya 

Pemberdayaan, (Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2003), h. 310. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 40. 
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4. Analisis Data 

     Metode analisis yang peneliti gunakan dalam 

menganalisis data yaitu bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa 

adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang kemudian dilakukan analisis. Analisis data yang 

dilakukan biasanya bersifat manual.
27

  

Jadi dalam analisis data ini peneliti akan 

mendeskripsikan segala sesuatu tentang Manajemen 

Pelatihan Muhadharah Bagi Santri Di Pondok Pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan sesuai dengan apa 

yang didengar dan dilihat tanpa menguranginya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
27 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), h. 48. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan penelitian menegenai “Manajemen Pelatihan 

Muhadharah Dalam Meingkatkan Dakwah Santri Pondok 

Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pelaksanaan Pelatihan Muhadharah  

Mengenai pelaksanaan pelatihan muhadharah di 

Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul Mubtadiin 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, 

peneliti melakukan wawancara dengan Mang Safrudin 

(Lurah Santri Laki-laki) “Kegiatan muhadharah disini yang 

pertama yaitu menentukan petugasnya dulu, disini kan ada 

2 tingkatan kelas biasanya diurutkan setiap 2 minggu 

sekali. Setelah ditentukan kelas yang bertugas, kelas 

tersebut menentukan para anggota dengan tugas- tugasnya. 

Berdasarkan ungkapan tersebut di atas.Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan Ustadz Jafaruddin tentang 

alur selanjutnya yang dilakukan dalam pelatihan 

muhadharah. “Santri membuat kelompok sesuai dengan 

tingkatannya, lalu santri yang ditunjuk untuk bertugas 

diberi kebebasan untuk menentukan tema, membuat sendiri 

teksnya, tujuannya biar lebih paham karena dia yang buat 

sendiri. 

Nantinya dipraktek kan didepan teman-temannya 

sekaligus melatih mental untuk kegiatan di malam Jumat 

pada saat acara inti. Selain itu juga, Pelaksanaan pelatihan 

muhadharah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin selama ini sangat terarah 

dengan bimbingan yang sangat membantu, tetapi juga 

melatih santri untuk mandiri agar mampu memecahkan 

masalahnya sendiri. Peran Ustadz hanya sebagai 



 

 

82 

pembimbing dan pelatih, selebihnya santri diwajibkan 

untuk mandiri sekaligus melatih mental santri. “Santri yang 

akan bertugas diwajibkan membuat teks pidato, cari 

referensi tema sendiri dan teks tersebut akan dikoreksi oleh 

pengajar, nanti dikasih tau apa yang harus dibenerin dan 

dijelasin materinya biar kita lebih paham. Biasanya kalo 

yang masih awal dikasih materinya dari pengajarnya, 

dikasih tau cara-caranya dari pembukaan, isi, penutup”. 

    Selain itu juga Upaya dalam meningkatkan kualitas 

dakwah santri di Pondok Pesantren Salafiyah Raudhatul 

Mubtadiin yaitu mempunyai perencanaan yang rinci dan 

rasional, mendesain program pelatihan muhadharah dengan 

metode pelatihan tradisional dan metode berbasis 

teknologi, mengadakan evaluasi, pengawasan, aktif dalam 

pengajian tafsir Al-Qur’an dan Hadis, membentuk prilaku 

santri, ikut berpartisipasi dalam kegiatan dakwah baik di 

dalam, maupu diluar Pondok, santri harus percaya diri, dan 

memiliki potensi menjadi seorang da’i. Sehingga dampak 

yang diperoleh, santri dapat memahami semua arahan yang 

diberikan pengurus, wawasan santri lebih terbuka, santri 

dapat mengolah kata dengan baik, santri lebih percaya diri, 

mental santri lebih berani untuk berbicara di tengah 

masyarakat jika memang mendadak harus berhadapan 

dengan masyarakat. 

 

B. Saran- saran  

 Setelah menganalisa dan menginterpretasikan data dan 

menarik kesimpulan, penulis memiliki beberapa saran 

mengenai pelatihan muhadharah di Pondok Pesantren 

Salafiyah Raudhatul Mubtadiin  dalam rangka motivasi 

pelatihan tersebut agar menjadi lebih baik dan mencapai 

tujuan yang berkompeten, sebagai berikut: 

1. Perlu diperhatikan kembali oleh pengurus bidang 

muhadharah agar santri mendapat bimbingan yang lebih 

baik dan terarah. 
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2. Mengadakan pelatihan muhadharah untuk santri- santri 

yang menonjol kemampuannya agar lebih terasah 

kemampuan untuk berdakwah selanjutnya. 

3. Memberikan materi dan belajar lebih baik lagi. 

4. Menghadirkan pemateri atau pengajar yang dirasa cukup 

berkompeten dalam bidang muhadharah agar pelatihan 

tersebut menjadi pelatihan yang terbaik. 

5. Mengikuti perlombaan- perlombaan untuk santri yang 

berhubungan dengan publik speaking atau berhubungan 

dengan berdakwah. 

6. Tetap konsisten dengan apa yang telah berhasil 

dilakukannya dan terus berlatih  agar lebih baik lagi dalam 

mengasah kemampuan berdakwah sehingga menghasilkan 

yang bermakna dalam kehidupan. 

7. Santri yang mengikuti kegiatan pelatihan muhadharah 

sebaiknya lebih belajar dengan sungguh-sungguh melalui 

strategi dan metode yang telah diarahkan agar dapat 

mempermudah santri dalam berceramah dengan baik 

supaya menjadi bekal untuk berdakwah di masyarakat dan 

santri yang mendengarkan dakwah (mad’u) agar lebih 

memperhatikan dan mendengarkan materi yang 

disampaikan dalam kegiatan muhadharah, supaya lebih 

memahami dan mendapatkan ilmu.  
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